40

BAB |1
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan juli-agustusuta 2008. Objek
penelitian ini adalah karyawan PT. Gistex Nisshihbdonesia yang berjumlah
395 orang, dikarenakan para karyawan merupakank pylaag menjalankan
budaya organisasi. PT. Gistex Nisshinbo Indoneslatak di JIn. Nanjung No 66
Cimahi Selatan Bandung-Indonesia. Adapun yang rdengriabel independent
(X) dalam penelitian ini adalah budaya organisasi d@ariabel dependeift)

adalah kinerja karyawan.

3.2. Metode dan Desain Penelitian
3.2.1. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara bagaimana memahtaui mengkaji
suatu objek. Seorang peneliti di dalam melakukabuae penelitian perlu
menetapkan metode penelitian sehingga masalah diap&tsaikan.

Sugiyono (2008:2) mengemukakan bahwa “metode pgemepada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data denhgaan dan kegunaan
tertentu”.

Penelitian yang penulis lakukan bersifat deskrigah verikatif. Menurut
Sugiyono (2004:11) “Penelitian deskriptif adalamegléian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaelabtau lebih (independen)

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkanrdeagabel lain”.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianaalah penelitian
deskriptif dan verifikatif. Mohammad Nasir (2003)3engemukakan bahwa :

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam mersthtus, sekelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensigiemikiran ataupun

suatu kelas peristiwva pada masa sekarang. Tujuapelzelitian deskripsi
adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisaarasetstematis, faktual
dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,asbrtbungan-hubungan antar
fenomena yang diselidiki”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bametade deskriptif di
samping memberikan gambaran dari fenomena-fenomega memberikan
kejelasan pengaruh antar fenomena-fenomena terdeingkah-langkah metode
deskriptif tidak terbatas sampai dengan pengumpddempenyusunan data tetapi
juga analisis dan interprestasi terhadap data umtekperoleh informasi yang
jelas mengenai fakta yang terjadi. Penelitian iartiguan untuk memperoleh
gambaran tentang budaya organisasi terhadap kikaryawan di PT. Gistex
Nisshinbo Cimahi.

Sifat verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulaa dalapangan, dimana
dalam penelitian ini akan diuji apakah ada pengaamtara budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Gistesihii® Indonesia.

Mengingat penelitian ini bersifat deskriptilan verifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangeka penelitian yang akan
digunakan adalah eksplanatory survey. Survey irdgrmdari sebagian populasi

(sampel responden) dikumpulkan langsung di temegdian secara empirik,

dengan tujuan untuk mengetahui pendapat dari ssbggipulasi terhadap objek
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yang sedang diteliti. maka metode penelitian ydamnaligunakan adalah metode
explanatory survey. Menurut Sugiyono (2004:10) met@xplanatory survey
merupakan metode penelitian yang bermaksud mekgladsedudukan variabel-
variabel yang diteliti serta pengaruh antara satuateel dengan variabel yang
lain.
Dalam penelitian yang menggunakan metode ini mési dari sebagian

populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiazase empirik dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populdsdep objek yang sedang

diteliti.

3.2.2. Desain Pendlitian

Desain peneltian dibuat untuk menjadikan peneliimpu menjawab

pertanyaan penelitian dengan sevalid, seobjektiépat dan sehemat mungkin.

Menurut Malhotra (2005:29) mendefinisikan desasetsebagai :

Suatu kerangka kerja atau cetak bllu€prin) yang merinci secara detail
prosedur yang diperlukan untuk memperoleh inforngana menjawab
masalah riset dan menyediakan informasi yang dilkato bagi
pengambilan keputusan. Dalam tahap ini periset ak@mgembangkan riset
yang cocok untuk menjawab permasalahan riset.

Masalah yang menjadi inti dalam penelitian ini mié&knketergantungan

antara yang satu dengan yang lainnya. Penelitiarsendiri menguji tingkat

pengaruh variabel independen terhadap variabelndepeya. Maka dari itu,

desain penelitiannya bersifat kausal.
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Desain kausalitas pada penelitian ini bertujuanukinimengetahui
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyaada PT. Gistex Nisshinbo

Indonesia.

3.3. Operasionalisasi Variabel

Variabel menurut Sugiyono (2004:39) adalah "su#ibwt atau sifat atau
nilai dari orang, objek, atau kegiatan yamg@mpunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya.”

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini melipwariabel bebas yaitu
budaya organisasi (X) dan variabel terikat yaituekja karyawan (Y).

Untuk menghindari kesalahan atau perbedaan mregmgenai definisi
atau istilah-istilah dalam penelitian ini, maka ples» menganggap perlu untuk
menjelaskan definisi-definisi sebagai berikut :

1. Budaya organisasi sebagai suatu sistem makna keengamg dianut oleh
anggota-anggotanya yang membedakan organisasiaitu odganisasi-
organisasi lain. Robbins (2008:256). Adapun belzekapateristik primer,
yang bersama-sama menangkap hakikat dari budaga@ganisasi:

a. Inovasi dan pengambilan resiko. Sejauh mana pangakan didorong
untuk inovatif dan mengambil resiko.

b. Perhatian ke rincian. Sejauh mana para karyawanarapkan
mer_nperlihatkan presisi (kecermatan), analisis, ¢@nhatian kepada

C. El)r:i(:elﬁ?ési hasil. Sejauh mana manajemen memusatkaat@an pada hasil
pukannya pada teknik dan proses yang digunakark unencapai hasil

d. I(t)urientasi orang. Sejauh mana keputusan manajemenpenkitungkan
efek hasil pada orang-orang didalam organisasi itu.

e. Orientasi tim. Sejauh mana kegiatan kerja diorgaiksn sekitar tim-tim,
bukannya individu-individu.
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f. Keagresifan. Sejauh mana orang-orang itu agresif kdampetitif dan
bukannya santai-santai.

g. Kemantapan. Sejauh mana kegiatan organisasi metakan
dipertahankannya status quo daripada pertumbuhan.

2. Kinerja karyawan adalah catatan hasil yang dihasildari fungsi suatu
pekerjaan tertentu atau kegiatan selama periodeuwakentu. Faustino
Cardoso Gomes (2003:135). Untuk lebih jelasnya,stian Cardoso
Gomes menjabarkan dimensi yang dipergunakan delamilai kinerja
karyawan sebagai berikut :

a. Kuantitas Kerja Jumlah kerja yang dilakukan dalarats periode yang
ditentukan.

b. Kualitas Kerja : Kualitas kerja yang dicapai beetéian syarat-syarat
kesesuaian dan kesiapannya.

c. Pengetahuan tentangekerjaan : Luasnya pengetahuan mengenai
pekerjaan dan keterampilannya.

d. Kreativitas : Keaslian gagasan —gagasan yang diatkent dan tindakan-
tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan tyabul.

e. Kerjasama: Kesediaan untuk bekerjasama dengan taangtau sesama
anggota organisasi

f. Kesadaran : Kesadaran untuk dapat dipercaya dankefadiran dan
penyelesaian kerja.

g. Inisiatif : Semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baruddiam
memperbesar tanggungjawabnya.

h. Kualitas diri : Menyangkut kepribadian, kepemimpin&eramahtamahan
dan integritas pribadi

Variabel-variabel dalam penelitian ini bersumbdari kerangka teoritis
yang dijadikan dasar penyusunan konsep berfikilgya@nggambarkan secara
abstrak suatu gejala sosial. Variabel-variabel ydiagfinisikan adalah semua
variabel yang terkandung dalam hipotesis-hipotpsiselitian yang dirumuskan,
yaitu dengan cara menjelaskan pengertian-pengeiakret dari setiap variabel,
sehingga dimensi dan indikator-indikatornya segmbungkinan derajat nilai atau

ukurannya dapat ditetapkan.
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Variabel penelitian ini terdiri atas variabel budayrganisasi, dan kinerja

karyawan. Operasional masing-masing variabel tetsetiuraikan sebagai
berikut:
Tabd 3.1
Operasional Variabel Budaya Organisas
. . : Item
Variabel Subvariabel Indikator Ukuran Skala
Pertanyaan
Budaya 1. Inovasi dan | 1.1 Keberanian Tingkat
organisas (x) Pengambilan karyawan keberanian
Budaya mengambil karyawan
organisasi Resiko resiko mengambil resiko
sebagai suatul 1.2 Motivasi Tingkat motivasi 1
sistem makna karyawan karyawan dalam
bersama yang dalam menciptakan Ordinal 2
dianut oleh menciptakan inovasi
anggota- inovasi Tingkat peluang 3
anggotanya 1.3 Peluang karyawan untuk
yang karyawan berkreativitas
membedakan untuk
organisasi itu berkreativita
dari S
organisasi- | 2. Perhatian 2.1 Keterampila Tingkat
organisasi lain d n karyawan keterampilan
(Stephen P. pada dalam karyawan dalam
Robbins) kerincian menjalankan menjalankan
tugas. tugas.
2.2 Kemampuan Tingkat 4
karyawan kemampuan
dalam karyawan dalam | Ordinal 5
memahami memahami uraian
uraian tugas tugas 6
2.3 Ketelitian Tingkat ketelitian
karyawan karyawan dalam
dalam menghadapi
menghadapi masalah
masalah pekerjaan
pekerjaan
3. Orientasi 3.1 Penggunaan Tingkat
hasil waktu secarg penggunaan
efektif dan waktu secara
efisien. efektif dan 7
3.2 Kemampuan efisien. Ordinal
untuk Tingkat 8
meningkatka kemampuan
n kualitas untuk
kerja meningkatkan
kualitas kerja
4. Orientasi 4.1Dampak Tingkat dampak | Ordinal 9,10

pengambilan

pengambilan
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Variabel Subvariabel Indikator Ukuran Skala Item
Pertanyaan
orang keputusan keputusan 11
terhadap terhadap
karyawan karyawan
4.2 Peluang Tingkat peluang
untuk untuk mengikuti
mengikuti pendidikan dan
pendidikan pelatihan
dan pelatihan
5. Orientasi tim | 5.1 Kekompakan Tingkat
tim  dalam kekompakan tim
menyelesaik dalam . 12,13
i : Ordinal
an pekerjaan menyelesaikan 14
5.2 Kerjasama pekerjaan
tim Tingkat
kerjasama tim
6. Keagresifan | 6.1 Optimalisasi Tingkat
karyawan optimalisasi
dalam karyawan dalam
menyelesaik menyelesaikan 15
an pekerjaan pekerjaan ordinal
6.2 Sikap agresif Tingkat sikap 16
karyawan agresif karyawan
dalam dalam
menghadapi menghadapi
setiap setiap pekerjaan
pekerjaan
7. Kemantapan | 7.1Konsistensi Tingkat
dalam konsistensi dalam
menyelesaik menyelesaikan
an tugas tugas
7.2 Keterikatan Tingkat 17
karyawan keterikatan
terhadap karyawan .
peraturan terhadap Oor @y 18,19
yang peraturan yang 20
ditetapkan ditetapkan
7.3 Pemahaman Tingkat
karyawan pemahaman
terhadap visi karyawan
dan misi terhadap visi dan
organisasi misi organisasi

Sumber : Diadaptasi dari Robbins (2008:256)
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Tabe 3.2
Operasional Variabel Kinerja Karyawan
. . . Item
Variabe Subvariabel Indikator Ukuran Skala
Pertanyaan
Kinerja 1. Kualitas 1.1 Kualitas hasill a. Tingkat  kualitas
Karyawan kerja kerja hasil kerja
) 1.2 Kemampuan . Tingkat
mencapai kemampuan
Kinerja standar kualitas mencapai  standdr 1
karyawan yang kualitas yang
adalah diinginkan diinginkan Ordinal 2,3
Catatan perusahaan perusahaan 4
outcome yang 1.3 Rasa maly ¢. Tingkat rasa maly
dihasilkan kalau kualitas  jika kualitas kerjd
dari suatu kerja lebih lebih  buruk dari
fungsi buruk dari yang lain
pekerjaan yang lain
tertentu atau | 2. Kuantitas 2.1 Frekuensi Tingkat frekuensi
kegiatan Kerja melebihi melebihi volume
selama volume kerja kerja atau jumlah
periode waktu atau  jumlah tugas yang telah 56
tertentu. tugas yang ditetapkan. ’
(Faustino telah Tingkat Ordinal 78
Cardoso ditetapkan penyelesaian '
Gomes) 2.2 Penyelesaian tugas dengan baik
tugas dengan dan memuaskan.
baik dan
memuaskan
3. Pengetahuan 3.1 Pengetahuan Tingkat
tentang yang pengetahuan yang
pekerjaan mendukung mendukung
pelaksanaan pelaksanaan tugas 9
tugas sehari sehari-hari.
hari Tingkat 10
3.2 Pemahaman pemahaman Ordinal
terhadap terhadap pedoman 1
pedoman kerjg kerja sehari-hari
sehari-hari Tingkat
3.3 Kebanggaan kebanggaan
prestasi  kerja prestasi kerja
yang dicapai. yang dicapai.
4. Kreativitas 4.1Pengakuan Tingkat
kreativitas kreativitas dalam
dalam bekerjg bekerja termasul
termasuk kemampuan 12
dalam menjadi problem
penyelesaian solver. . 13
masalah Tingkat Ordinal
4.2 Penyelesaian penyelesain 14
pekerjaan pekerjaan dengan
dengan cara cara yang lebih
yang lebih kreatif.
kreatif. Tingkat
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Variabel Subvariabel Indikator Ukuran Skala Item
Pertanyaan
4.3 Kemampuan kemampuan
memunculkan memunculkan ide
ide dan dan gagasan banu
gagasan baru dalam
dalam menyelesaikan
menyelesaikan pekerjaan.
pekerjaan
5. Kerjasama 5.1Kesediaan Tingkat kesediaan
bekerjasama bekerja sama
dengan  rekar dengan rekar 15
sekerja sekerja Ordinal 16
5.2 Kerjasama Tingkat
dengan atasan Kerjasama
dengan atasan
6. Kesadaran 6.XKesediaan Tingkat kesediaan
tetap bekerjs tetap bekerjg
dengan  baik dengan baik
walaupun walau pimpinan 17
pimpinan tidak tidak ada Ordinal 18
ada Tingkat kesadaramn
6.2 Kesadaran penyelesaian
penyelesaian pekerjaan.
pekerjaan
7. Inisiatif 7.1 Semangat Tingkat semangat
dalam dalam
melaksanakan melaksanakan
tugas-tugas tugas-tugas baru
baru yang yang diberikan
diberikan oleh oleh perusahaan. 19
perusahaan. Tingkat upaya 5 ool
7.2 Upaya vyang yang dilakukan 20,21
dilakukan guna guna peningkatan
peningkatan tanggung  jawap
tanggung dalam
jawab  dalam menyelesaikan
menyelesaikan tugas
tugas
8. Kualitas diri | 8.1Kesediaan Tingkat kesediaan
dalam dalam
menyelesaikan menyelesaikan
pekerjaan pekerjaan diluar
diluar jam jam kerja 2223
kerja Tingkat kepuasan
8.2 Kepuasan atas atas pekerjaan . 24
. Ordinal
pekerjaan yang yang telah 25
telah dilakukan dilakukan
8.3 Kesediaan Tingkat kesediaan
menerima menerima  saran
saran dan Kkritik dan kritik yang
yang kostruktif
konstruktif

Sumber : Faustino Cardozo Gomes (2003;142)
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3.4. Sumber Data, Alat Pengumpulan Data, dan Teknik Penarikan Sampel
3.4.1.Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian adalah sumber data yangrldkan untuk

penelitian. Sumber data tersebut dapat diperolelik becara langsung (data
primer) maupun tidak langsung (data sekunder) y@rgubungan dengan objek
penelitian. Sedangkan jenis data yang digunakarandapenelitian dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu: data primeiddsa sekunder
1. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data dima@aydaiy diinginkan
dapat diperoleh secara langsung dari subjek yartgubengan langsung dengan
penelitian. Adapun dalam penelitian ini yang mengdnber data primer adalah
seluruh data yang diperoleh dari kuesioner yangbdigkan kepada sejumlah
karyawan, tetapi untuk menghindari terjadinya bpasla data hasil kuesioner
maka kuesioner pun dibagi menjadi 2 bagian, yaitesloner A diberikan pada
karyawan (bawahan) PT. Gistex Nisshinbo Indonesituku memperoleh data
budaya organisasi sedangkan kuesioner B diberigpada para supervisor untuk

menilai kinerja karyawan.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data pendiitiamana subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan objek peneliggpi membantu dan dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian. Diadalpenelitian ini yang
menjadi sumber data sekunder adalah literatukedrtserta situs internet yang

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.
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3.4.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara gangakan untuk

memperoleh data. Adapun teknik pengumpulan datay ydigunakan penulis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

4.

Interview atau wawancara. Dalam penelitian ini psnmelakukan dialog
secara langsung dengan pihak perusahaan pada Reraanalia PT.
Gistex Nisshinbo sebagai nara sumber yang dapatoerdran data bagi

penyelesaian masalah penelitian.

Observasi, yaitu upaya untuk memperoleh data dengatakukan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian. @asabut diperoleh
melalui informasi yang diberikan karyawan bagiamspealia dan para
karyawan PT. Gistex Nisshinbo mengenai budaya @sgsin yang

dilakukan perusahaan sehingga mengalami penurunan

Studi literatur, yaitu pengumpulan data dengan caemnpelajari buku,
makalah, surat kabar, internet, artikel,dan lain;layuna memperoleh
informasi yang berhubungan dengan teori-teori dams&p-konsep yang

berkaitan dengan masalah penelitian.

Angket, vyaitu teknik pengambilan data dengan caramberikan
responden sejumlah pertanyaan yang bertujuan untekgumpulkan

informasi yang berhubungan dengan permasalahansgatang diteliti.
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3.4.3. Teknik Penarikan Sampel

Populasi

Di dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulata merupakan
langkah penting guna mengetahui karakteristik gapulasi yang merupakan
elemen-elemen dalam objek penelitian. Data terseBligunakan untuk

pengambilan keputusan atau untuk pengujian hipotesi

Menurut Sugiyono (2008:115) populasi adalah wilageheralisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas Karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk mempelajari dan kemudiarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan gad@asistex Nisshinbo

Indonesia, berikut rincian populasi penelitian :

Tabel 3.3
Populasi Penelitian

No Unit Kerja Jumlah Karyawan
Marketing

1 Bagian Sales 7

2 Bagian Delivery 8
Accounting and Finance

1 Accounting 3

2 Finance

3 Purchasing 2
Personnel and General Affair

1 Personnel 2

2 General Affair 11

Production Weaving 105

Production Dyeing

1 Bleaching 36

2 Resin Finishing 42
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No Unit Kerja Jumlah Karyawan
3 Dyeing 33
4 OWT 7
5 Quality Control 10
6 Production Control 3
7 Finishing 86
8 EDP 3
9 Maintenance 12
10 Utility 23
Total 395

Sumber : Personalia PT. Gistex Nisshinbo Indonesia (2008)

Sampe
Pengambilan sebagian subjek dari populasi dinamsiaapel.

Menurut Sugiyono (2008:116). Sampel adalah bagian jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebBila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada dalam Ipspumisalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peseghéit menggunakan sampel
yang dipelajari dari populasi itu. Apa yang dapgtethjari dari sampel itu
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. ukinitu, sampel yang

digunakan harus benar-benar representatif (mewakili

Data yang telah diperoleh dari respondebagai anggota
populasi penelitian akan diambil sampelnyardasarkan teknik probability
sampling. Menurut Sugiyono (2008:118) probapildéampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yan@ dzagi setiap unsur

(anggota populasi) untuk dipilih menjadi anggotagel.
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Menurut data yang diperoleh dari rekapitulasi jmimkaryawan PT. Gistex
Nisshinbo Indonesia diketahui bahwa jumlah karyawang ada saat ini adalah
395 orang. Dengan demikian dapat diketahui bahwaramk populasi dalam
penelitian ini adalah 395 orangengan jumlah populasi yang besar, dalam suatu
penelitian tidak mungkin semua populasi dapat ititdlal ini disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya karena biaya, tenaga d#ituwang tersediaOleh
karena itu penelitian ini akan mengambil sebagibjelo populasi yang telah

ditentukan.

Untuk menentukan ukuran sampel minimal, bisa diganaumus Slovin :

hro> NS
(1+N )e?
Dimana :
n = Ukuran sampel minimal
N = Ukuran Populasi
e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalalgsampel yang dapat

ditolerir. (e = 0.1)

Berdasarkan rumus diatas, maka ukuran sampelmasitagai berikut :

395
(1+395 )x 012

n =99,74= 100 orang
Untuk memperoleh jumlah sampel sebanyak 100 oresgonden dari 5
departemen yang ada pada PT. Gistex Nisshinbo ésitonmaka peneliti

melakukan penarikan sampel dengan menggundkaportionate Stratified
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Random Samplingaitu pengambilan sampel dan anggota populasiraezk
dan berstrata secara proposional, dilakukan sagplimpabila anggota populasi
heterogen (tidak sejenis).

Dalam menentukan jumlah sampel pada masing-masemgartgtmen

digunakan rumus:

Keterangan:

n = Banyaknya sample masing-masing unit

no = Banyaknya sample yang diambil dari seluruh unit
N, = Banyaknya populasi dari masing-masing unit

>N, = Jumlah populasi seluruh unit

Tabel 3.4
Penyebaran Proporsi Sampel
No Unit Kerja Jumlah Sampel Jumlah
1 Marketing 15 orang 15/395x100 4 orang
2 Accounting And Finance 7 orang 7/395x100 2 orang
3 Personnel And Gen. Affair| 13 orang 13/395x100 3 orang
4 Production Weaving 105 orang | 105/395x100 26 orang
5 Production Dyeing 255 orang | 255/395x100 65 orang
JUMLAH 395 orang 100 orang

3.5. Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.5.1 Rancangan Analisis Data
a. Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkeevalidan dari suatu
instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaab&enar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dalam uji validitas ini mengdwamateknikKorelasi Product

Moment yang dikemukakan olePearson. Adapun formulanya sebagai berikut :
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_ DRSGIRIINI

= -

INE Xz -ExF sy -(EY))

My

(Riduwan, 2007:110)

Keterangan :

ry = Koefisien Korelasi

> X =Jumlah skor tiap item

ZY = Jumlah total skor seluruh item

N =Jumlah responden

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitastrumen angket
tersebut adalah sebagai berikut :
1) Memberikan nomor pada angket yang masuk.
2) Memberikan skor pada setiap item sesuai dengant lyang telah ditentukan,

yakni dengan menggunakan kategori 5 Skala Likert.
3) Membuat tabel untuk mendapatkan harjyaxy, ZXZ, dan Zyz, sesuali

dengan rumus diatas, dengan mengikuti langkah-&ngkbagai berikut :

a) Mengdinputdata skor setiap item angket

b) Menghitung hargaz X, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut :
(1) Menghitung mean untuk setiap item angket.

(2) Mengurangkan skor tiap item dengan mean tiap iteahingga

diperoleh harga x.
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(3) Mengkuadratkan harga x untuk tiap-tiap item, selngendapatkan
hargax®.

(4) Menjumlahkan harga?, sehingga diperoleh har@ X

Menghitung hargaZyz, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut :

(1) Menjumlahkan skor setiap responden, sehingga meitkkap skor
total untuk tiap responden.

(2) Menghitung mean skor total.

(3) Mengurangkan skor total tiap-tiap responden demgean skor total,
sehingga diperoleh harga y.

(4) Mengkuadratkan harga vy tiap-tiap responden sehinggadapatkan
hargay?.

(5) Menjumlahkan harga/®, sehingga diperoleh hargg y2.

Menghitung hargaz Xy, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut :
(1) Mengalikan harga x untuk setiap item angket denbarga v,

sehingga mendapatkan harga xy.

(2) Menjumlahkan harga xy, sehingga mendapatkan hEgey.

(3) Mensubstitusikan harga-hargh’ xy, sz, dan Zyz ke dalam
rumus, sehingga diperoleh hargauntuk tiap-tiap item angket.

(4) Mengkonsultasikan harga, dengan kriteria pengujian validitas.
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4) Menghitung Uji-t dengan rumus :

(Riduwan 2007:110)

Keterangan :

t = Nilai thitung

r = Koefisien Korelasi hasihiung

n = Jumlah Responden

distribusi (Tabel t) untukl= 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2).
5) Keputusan penguijian validitas instrumen :

» Jika hiung > tave, berarti valid

» Jika titung < tianel, erarti tidak valid
b. Uji Reliabilitas

Selain valid (sah) sebuah instrumen juga haruabreli(dapat dipercaya),
maksudnya bahwa instrumen selain harus sesuai wldfggayataan juga harus
memiliki nilai ketepatan. Dimana apabila instrumendiberikan pada kelompok
yang sama dengan waktu yang berbeda akan samayhasil

Pengujian reliabilitas yang penulis gunakan adakgan menggunakan

rumusalpha cronbach (r,,) dibawah ini :

e

(Suharsimi Arikunto, 2002:171)
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Keterangan :

ra1 = reliabilitas angket

k = banyak item angket
s° = jumlah varians item
% = varians total

Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan ruenssbut adalah

sebagai berikut :

1) Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap itemgket dengan langkah-

2)

langkah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Memberikan nomor pada angket yang masuk.

Memberikan nomor pada setiap item sesuai dengamwtbgdng telah
ditentukan yakni kategori 5 Skala Likert.

Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kesnuglimlah skor
tesebut dikuadratkan.

Menjumlahkan skor yang ada pada setiap item daapsgawaban yang
diberikan responden. Total dari setiap jumlah Seairap item harus sama
dengan total skor dari setiap responden.

Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari tiap-tiagpoesien untuk setiap

item, dan kemudian menjumlahkannya.

Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus

alpha, dengan memperhatikan ketentuan sebagauberik
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a) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrunterebih dahulu setiap
item tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jurnkatans itemZa2

dengan rumus sebagai berikut :

(Suharsimi Arikunto, 2002:160)

Keterangan :

s’ = harga varians tiap item

>X? = jumlah kuadrat skor jawaban responden tiap item
(XX)? = kuadrat skor seluruh responden dari setiap item
N = jumlah responden
b) Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungsmk mendapatkan

varians total sxz) dengan rumus sebagai berikut :

ZYZ _M

N

2
S, N

(Suharsimi Arikunto, 2002:160)

Keterangan :

s = harga varians total

>Y? = jumlah kuadrat skor total

(ZY)? = jumlah kuadrat dari jumlah skor total
N = jumlah responden

3) Keputusan pengujian reliabilitas instrumen :

Ca < 0,70 :instrumen penelitian tidak reliabel
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Ca > 0,70 :instrumen penelitian reliabel
Keterangan : 0,70 merupakan standar minimal réiiabi instrumen

penelitian yang dikemukakan oleh Hair, Andersorthdm&Black (2005:88).

3.5.1.1. Prosedur Pengolahan Data
Dalam analisis data ini ditempuh prosedur anadisisagai berikut :

1. Memeriksa angket yang telah diisi. Hal ini dimalsa untuk memeriksa
kelengkapan angket yang telah diisi responden. Beambskor untuk setiap
item pertanyaan yang ada. Alat ukur yang digunakdalah skala Likert.
Skala Likert menggunakan ukuran ordinal, data @dmerupakan data yang
bersifat kualitatif yaitu data yang dikategorikaemarut kualitas objek yang
dipelajari. Supaya data ordinal dapat diolah dengtatistik, maka harus
dijadikan data kuantitatif yaitu data yang berb&riiiangan. Bulir-bulir skala
sikap yang telah dibuat berdasarkan aspek-aspekp sylang ditetapkan
menurut Likert mempunyai kategori jawaban lima.

2. Merekapitulasi nilai angket variabel X (Budaya QOmngasi) dan variabel Y
(Kinerja Karyawan).

3. Data yang diperoleh penulis kemudian diolah, magardleh rincian skor dan
kedudukan responden berdasarkan urutan angketmjasgk untuk masing-
masing variabel X dan variabel Y, untuk itu penufisnggunakan langkah-
langkah sebagai berikut :

a) Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengikan rumus:

SK =ST xJB xJR
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b) Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk valiall dengan
jumlah skor kriterium variabel X1 untuk mencari jam skor hasil angket
X dengan menggunakan rumus: Xi = X1 + X2 + X3 +4X4+ X100
Keterangan: X = Jumlah skor hasil angket variabegl X
X1— X100 =Jumlah skor angket masing-masing responden
c) Membuat daerah kategori kontinum.
Untuk melihat bagaimana gambaran tentang budayans@si secara
keseluruhan yang diharapkan responden, maka pemsisggunakan

daerah kategori sebagai berikut :

Tinggi =ST xJB xJR Keterangan : .

JB : Jumlah Bulir
Sedang =SD x JB xJR JR : Jumlah Responden
Rendah = SR xJBxJR

d) Menentukan daerah kontinum untuk variabel X damabzaf Y

. "Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X daariabel Y dengan

analisis deskriptif untuk menjawab permasalahantaten bagaimana
gambaran budaya organisasi dan kinerja karyawaTdiGistex Nisshinbo
Indonesia.

. Merubah data ordinal ke interval. Mengingat dataiaieel penelitian

seluruhnya diukur dalam bentuk skala ordinal, seéaranpengolahan data
dengan penerapan statistik parametrik mensyarati@nsekurang-kurangnya
harus diukur dalam skala interval. Dengan demiki@amua data ordinal yang

terkumpul terlebih dahulu akan ditransformasi meéingkala interval dengan
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menggunakammethod of succesive interv@¥iSl). Langkah-langkah untuk
melakukan transformasi data tersebut adalah sebaghut :

a. Menentukan banyaknya frekuensi (f)

b. Menghitung proporsi dengan rumus : Pi = f/N

c. Menghitung proporsi kumulatif (PK)

d. Menetapkan nilai Z yang diperoleh dari kurva norive{u

e. MenghitungScale Valu€¢SV) dengan rumus:

NS =(density at lower limit — density at upper limit)

(Area Below upper limit — area below lower lijnit
f. Menentukan nilai transformasi (Y) dengan menggunakaus :
Y =NS +k

K=1+ Nsmin

3.5.1.2. AnalisisRegresi Linear Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk menaksir hargaabel Y berdasarkan
harga variabel X yang diketahui, serta taksiramlip&inan variabel Y untuk setiap
perubahan variabel X.

Analisis regresi yang digunakan adalah regresefisederhana dengan
bentuk persamaan :
Y =a+ bX
Dimana :
Y = Kinerja Karyawan

X = Budaya Organisasi
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a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah/koefisien regresi yang menunjukkagka peningkatan ataupun
penurunan variabel dependen yang didasarkan paddekindependen. Bila
b (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi pemaru

Dengan nilai a dan b adalah sebagai berikut :
YT x?)-( x Xxv)
ny x?-(3 x)

- (5 x5 )
ny x?-(3 x)

(Sugiyono, 2008:272)

ar=

3.5.1.3. Uji Korelasi
Uji korelasi atau analisis korelasi yaitu tekniktukh menentukan sampai
sejauh mana hubungan antara dua variabel. Untukgetesmui korelasinya

menggunakan rumus koefisien korel@sbduct Moment

N NI XY - (Z X)(ZY)
AN X -Ex)NT Y - vy’
(Riduwan, 2007:136)

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasiara X dan Y. Nilai
koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batasr < +1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif/korelasi lamgsantara kedua variabel yang
berarti. Setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikd&ngan penurunan nilai-nilai Y,

dan begitu pula sebaliknya.



64

- Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka korekmsiara kedua variabel
sangat kuat dan positif.

- Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka koretagara kedua variabel sangat
kuat dan negatif.

- Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasialee!| yang diteliti tidak ada

sama sekali atau sangat lemabh.

Tabel 3.5
Derajat Hubungan Antar Variabel

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.80-1.000 Sangat Kuat

0.60-0.799 Kuat

0.40-0.599 Cukup Kuat

0.20-0.399 Rendah

0.00-0.199 Sangat Rendah

Sumber : Riduwan (2007:136)

3.5.1.4. Koefisien Deter minasi

Untuk menguji seberapa besar pengaruh dari vardalbethadap variabel
Y, maka digunakan koefisien determinasi sebagakuner

KD =r’x 100%

Sebelum nilai 7 digunakan untuk membuat kesimpulan terlebih dahulu
harus diuji apakah nilai-nilai®rini terletak dalam daerah penerimaan atau

penolakan Ho.

3.5.2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikan tetkknya pengaruh

dari budaya organisasi terhadap kinerja karyaw@motelsis umum yang diajukan
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dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Teatlgpengaruh dari budaya
organisasi (variabel X) terhadap kinerja karyawarigbel Y).

Jika hipotesis penelitian tersebut dinyatakan kadahipotesis statistik

maka :

Ho : p=0, tidak terdapat pengaruh dari budaya organisasialvel X)

terhadap kinerja karyawan (variabel Y).
Hi : p#0, terdapat pengaruh dari budaya organisasi (vdrixbe

terhadap kinerja karyawan (variabel Y).

Untuk menguji signifikansi antara variab@dependen(X) terhadap
variabel dependen(Y) dilakukan dengan membandingkagudy dengan dpel

dengan menggunakan runlistribusi studen(tswgen) S€bagai berikut :

(Riduwan, 2007:110)
Keterangan:
t = Distribusi Student (distribusi t)

N = Jumlah responden
rs = Koefisien korelasi dari uji independen (kekuatarelasi)
Dengan kriteria pengujian berdasarkan level sigaifsi (0,05) dan dk (n-2):

jika tyng >t Maka Ho ditolak dan Hditerima. Jikat,,,, <t Maka Ho

diterima dan H ditolak.



